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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Peran dan fungsi manajemen begitu penting dalam setiap keberlangsungan 

hidup suatu organisasi. Menurut Stoner dalam bukunya T. Hani 

Handoko,‘’Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber 

daya-sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan.’’
1
 Setiap organisasi pasti mempunyai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibuatlah suatu perencanaan 

dan pengawasan yang merupakan fungsi daripada manajemen. Menurut G.R. Tery 

dalam bukunya Sukarna, ‘’manajemen ialah pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan melalui bersama-sama usaha orang lain’’.
2
 

Semua fungsi manajemen yang ada begitu berpengaruh dalam setiap 

proses organisasi untuk mencapai tujuan. Di antaranya adalah fungsi perencanaan 

dan pengawasan. Fungsi perencanaan dan pengawasan tidak dapat dipisahkan 

dalam suatu organisasi atau lembaga, karena fungsi keduanya merupakan tahapan-

tahapan yang harus dilakukan dalam tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 

Organisasi yang baik adalah yang memiliki tujuan jelas berdasarkan visi dan misi 

yang disepakati bersama. Menurut Louis A. Allen dalam Sukamdio perencanaan 

adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
3
 

                                                           
1
 T. Hani Handoko,  2001,   Manajemen Edisi 2,  Yogyakarta,   BPFE-Yogyakarta,  hal. 8. 

2
 Sukarna, 2001,  Dasar-dasar Manajemen,  Bandung ,  CV. Mandar  Maju,   hal. 10. 

3
 Ing Sukamdio, 1997, Manajemen Koperasi, PT. Gelora Aksara Pramata, Semarang, Hal. 34. 
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Perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan serta 

apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa.
4
 Sedangkan menurut 

Tery dalam bukunya Ismail Nawawi,‘’perencanaan adalah suatu kumpulan 

keputusan untuk mempersiapkan tindakan-tindakan di masa mendatang.
5
 

Perencanaan merupakan fungsi terpenting diantara semua fungsi-fungsi 

manajemen yang ada. Ibarat suatu perjalanan dengan mengunakan kapal, 

perencanaan merupakan pedoman yang harus dipakai untuk mengarahkan tujuan 

kemana kapal tersebut akan dibawa berlayar.
6
  

Fungsi perencanaan memiliki hubungan yang erat dengan pengambilan 

keputusan. Suatu keputusan pada dasarnya adalah suatu resolusi dari 

kemungkinan alternatif. Suatu keputusan bukanlah suatu rencana apabila di 

dalamnya tidak menyangkut tindakan maupun masa yang akan datang. Keputusan 

diperlukan pada setiap hierarki proses perencanaan. Oleh karena itu, sulitlah 

kiranya untuk memisahkan antara pengambilan keputusan dengan perencanaan. 

Pengambilan keputusan merupakan aspek penting perencanaan, yaitu proses 

pengembangan dan pemulihan arah untuk memecahkan permasalahan tertentu.
7
 

Perencanaan dan pengawasan saling berhubungan sangat erat, sehingga 

sering disebut sebagai ‘’kembar siam dalam manajemen’’.
8
 Menurut Siagian 

dalam bukunya Ismail  Nawawi ‘’pengawasan adalah proses pengamatan dari 

pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua 

                                                           
4
 T. Hani Handoko,  2001,   Manajemen,…, hal. 78 

5
 Ismail Nawawi. 2015 . Manajemen Komplisasi Teori dan Apikasi Organisasi Publik dan Bisnis,  

Sidoarjo,  CV. Dwiputra Pustaka Jaya,  hal.157. 
6
 Basu S. dan Ibnu Sukotjo,1993, Pengantar Bisnis Moedern, Liberty, Yogyakarta, hlm, 91  

7
 Siswato, 2013,  Pengantar  Manajemen,  Jakarta,  PT. Bumi Aksara,  hal. 45 

8
 T. Hani Handoko,  2001,  Manajemen,..., hal. 83. 
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pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan sebelumnya.
9
 Sedangkan menurut Harold dalam bukunya sukarna, 

‘’pengawasan ialah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja 

bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan dapat terselenggara. Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup 

empat unsur, yaitu:  Pertama, penetapan standar pelaksanaan. Kedua, penentuan 

ukuran-ukuran pelaksanaan, Ketiga, pengukuran pelaksanaan nyata dan 

membandingkannya dengan standar yang telah ditetapkan dan keempat, 

pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan menyimpang dari 

standar.
10

 

Melihat uraian di atas, dapat dikatakan bahwa fungsi perencanaan dan 

pengawasan begitu penting dalam sebuah organisasi untuk menentukan tujuan. 

Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang pertama yang membutuhkan 

pemikiran yang matang dan perhatian yang serius dalam pelaksanaannya. 

Demikian halnya dengan Mandiri Entrepreneur Center, agar dalam menjalankan 

aktivitas yang ada di lembaga dapat berjalan secara optimal, perlu adanya fungsi 

perencanaan dan pengawasan dalam  setiap kegiatan atau program yang akan 

dilakukan. Mandiri Entrepreneur Center (MEC) didirikan oleh Yayasan Yatim 

Mandiri. Mandiri Entrepreneur Center (MEC) adalah program pendidikan dan 

pelatihan siap kerja untuk anak-anak yatim lulusan SMA/SMK/MA atau sederajat. 

Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan khusus bagi adik-adik 

yatim purna asuh untuk mencetak tenaga ahli di bidangnya, yang berjiwa 
                                                           
9
Ismail Nawawi, 2015, Manajemen Komplisasi Teori,…, hal.  481. 

10
 Ismail Nawawi, 2015,  Manajemen Komplisasi Teori,…, hal.  479. 
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entrepreneurship dengan memiliki karakter pribadi muslim yang jujur, amanah, 

dan profesional. 

Menurut Dr. (HC) Ir. Ciputra seorang entrepreneur adalah orang yang 

dapat mengubah kotoran dan rongsokan menjadi emas dengan sentuhan 

kreativitas, inovasi dan ilmu pengetahuan yang dimiliki para entrepreneur.  Para 

entrepreneur Diharapkan dapat mengolah segala potensi kekayaan alam, 

kekayaan bahari, ekologi, wisata, industri kreatif, dan segala faktor produksi yang 

dimiliki Negara Indonesia menjadi bernilai guna dan membuka banyak lapangan 

kerja baru. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh David Mcclelland 

membuktikan bahwa sebuah negara akan disebut makmur dan memiliki 

kemandirian ekonomi jika memiliki jumlah entrepreneur minimal 2% dari seluruh 

penduduk di negara tersebut. Berdasarkan data statistik tahun 2011 jumlah 

entrepreneur di Indonesia baru mencapai 0,24%, bandingkan dengan negara lain 

seperti Malaysia yang telah memiliki entrepreneur sebesar 3%, Singapura 7%, 

China 10% dan Amerika Serikat 12,5%. Berdasarkan paparan fakta dan kajian 

yang ada, dapat ditarik simpulan bahwa penggalakan entrepreneurship secara 

nyata oleh pemerintah diyakini akan menjadi sebuah momentum langkah awal 

bagi peningkatan kemandirian perekonomian Indonesia.
11

 

Kelebihan Mandiri Entrepreneur Center (MEC) yaitu mempunyai target 

dan sasaran bagi anak yatim purna asuh bisa mandiri secara ibadah, mandiri 

secara belajar, dan mandiri secara ekonominya. Serta konsep pelatihan yang 

                                                           
11 Sonata Christian, 2013, ‘’ Penggalakan Entrepreneurship sebagai Langkah Awal untuk 

Peningkatan Kemandirian Perekonomian Indonesia,’’ International Business Management, 

Universitas Ciputra UC Town, Jurnal Entrepreneur dan Entrepreneurship, Volume 2, Nomor 1 

dan 2, hal. 29 
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memiliki tiga pilar yaitu pendidikan akademik, pendidikan keagamaan dan 

pendidikan entrepreneur. Pelatihan dilakukan selama kurang lebih delapan bulan, 

tetapi dapat mencetak lulusan yang bisa mandiri secara ekonomi. Konsep asrama 

dipilih agar lebih mudah untuk melakukan pengontrolan dan lebih menumbuhkan 

karakter peserta didik  yang  berjiwa entrepreneur dan memiliki karakter agamis.  

Peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih lanjut tentang model 

perencanaan dan pengawasan yang ada di Mandiri Entrepreneur Center (MEC). 

Peneliti ingin mengetahui upaya yang tersusun secara sistematis dalam kaitannya 

dengan perencanaan dan pengawasan yang dilakukan oleh Mandiri Entrepreneur 

Center (MEC), sehingga tujuan yang telah dirumuskan dapat terwujud dalam 

implementasinya. 

B. Rumusan Masalah 

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang menjadi fokus dalam riset ini adalah 

sebagaimana berikut:  

1. Bagaimana model perencanaan di Mandiri Entrepreneur Center? 

2. Bagaimana model pengawasan di Mandiri Entrepreneur Center?  

C. Tujuan  

Dengan mengacu pada rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, riset ini pertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui model perencanaan di Mandiri Entrepreneur Center. 

2. Untuk mengetahui model pengawasan di Mandiri Entrepreneur Center.  
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D. Manfaat  

Dari penelitian ini, diharapkan memberikan beberapa manfaat yang dapat 

dikembangkan dikemudian hari. Adapun manfaat penelitian ini sebagaimana 

berikut: 

1. Sebagai bahan acuan bagi perusahaan atau lembaga lain dalam menerapkan 

perencanaan dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi. 

2. Menjadi masukan positif bagi internal manajemen yang terlibat dalam 

perumusan perencanaan dan pengawasan dalam upaya meningkatkan tujuan 

organisasi. 

3. Menjadi sumber informasi dalam pengambilan keputusan para manajerial 

dalam merumusakan proses perencanaan dan pengawasan program kerja 

organisasi. 

E. Definisi Konseptual 

Pemilihan konsep yang tepat mempunyai peran yang baik bagi keberhasilan 

penelitian. Kendati demikian, untuk mencapai ke arah tersebut, peneliti 

menentukan batasan permasalahan yang hendak diajukan. Suatu konsep adalah 

definisi secara singkat dari kelompok fakta atau gejala yang merupakan salah satu 

unsur pokok dalam penelitian.
12

 Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti 

akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini. 

 

 

                                                           
12

 Koentjaraningrat, 1994, Motode Penelitian Masyarakat, Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 

hal. 21. 
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1. Pengertian Perencanaan 

Menurut Kadarman dkk dalam bukunya Ismail Nawawi, perencanaan 

adalah sebagai suatu proses menentukan sasaran yang ingin dicapai, tindakan 

yang harusnya dilakukan, bentuk organisasi yang tepat untuk mencapainya 

dan SDM yang bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan. Sedangkan menurut Deacon dalam bukunya Ismail Nawawi, 

perencanaan adalah upaya menyusun berbagai keputusan yang bersifat pokok, 

yang dipandang paling penting dan yang dilaksanakan menurut urutannya 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
13

 Adapun menurut T. Hani 

Handoko perencanaan adalah pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan 

selanjutnya apa yang harus dilakukan, kapan, bagaimana dan oleh siapa.
14

 

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan perencanaan 

adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang manajer atau 

pimpinan dalam menentukan tindakan-tindakan atau keputusan-keputusan 

yang akan ditetapkan guna mencapai tujuan organisasi. 

2. Pengertian Pengawasan 

Menurut Robert J.Mocker dalam bukunya T. Hani Handoko, 

pengawasan adalah suatu usaha sistematis untuk menetapkan standar 

pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi 

umban balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah 

ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-

                                                           
13

 Ismail Nawawi, 2015,  Manajemen Komplisasi Teori,…,hal. 158. 
14

 T. Hani Handoko,  2001,  Manajemen,…, hal. 77. 
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penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi.
15

 Sedangkan 

menurut Henri Fayol dalam bukunya Sukarna, pengawasan adalah 

pemeriksaan apakah suatu yang terjadi sesuai dengan rencana, intruksi yang 

dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang telah ditentukan. Jadi tujuannya adalah 

untuk menunjukkan kelemahan dan kesalahan agar menjdai benar dan 

mencegah kesalahan.
16

 

Dari berbagai uraian pengertian di atas, dapat disimpulkan 

pengawasan adalah suatu kegiatan sistematis yang dilakukan untuk 

penyelarasan dan penyesuaian tujuan organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya secara efektif dan efisien dalam mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan atau organisasi. 

3. Pengertian Entrepreneur  

Menurut Day, John, dkk dalam bukunya Saban Echdar menyatakan 

kewirausahaan adalah sifat, ciri, dan  watak seseorang yang memiliki 

kemampuan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata 

secara kreatif atau kemampuan untuk  menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda
17

. Sedangkan menurut  Caarson dan Cromie, menyatakan 

kewirausahaan adalah gabungan dari kreatifitas, inovasi dan kebenaran resiko 

                                                           
15

T. Hani Handoko,  2001, Manajemen,…, hal. 360-361 
16

 Sukarna, 2001,  Dasar-dasar Manajemen,…, hal. 111. 
17

 Saban, Echdar, 2013,  Manajemen Entrepreneurship Kiat Sukses Menjadi Wirausaha, 

Yogjakarta,  CV Andi Offset,  hal. 18-20. 
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yang dilakukan dengan cara bekerja keras untuk membentuk dan memelihara 

usaha baru. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan dalam hal menciptakan kegiatan usaha dan memampuan 

menciptakan  kreatifitas dan inovasi terus menerus untuk menemukan sesuatu 

yang berbeda dari yang sudah ada sebelumnya, dimana kreativitas dan inovasi 

tersebut pada akhirnya mampu memberikan kontribusi bagi masyarakat. 

4. Pengertian Model 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia model adalah pola (ragam, 

acuan dan sebagainya) dari hal yang ingin dibuat atau dihasilkan. Sedangkan 

pengertian model menurut Simamarta adalah gambaran inti yang sederhana 

serta dapat mewakili sebuah hal yang ingin ditunjukkan. Jadi model ini 

merupakan abstraksi dari sistem tersebut. Adapun Menurut Briggs Model 

adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan suatu proses, 

seperti penilaian kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan, pengertian model adalah acuan yang dapat dijadikan 

contoh untuk menilai sebuah sistem tertentu.
18

 

 

 

                                                           
18 Andriani, Jafar, 2009, pengertian, strategi, model dan metode pembelajaran. http://andriani-

jafar.blogspot.co.id/2012/03/definisi-strategi-pembelajaran-metode.htm. Diakses 30 Maret 2017 

 

http://andriani-jafar.blogspot.co.id/2012/03/definisi-strategi-pembelajaran-metode.htm
http://andriani-jafar.blogspot.co.id/2012/03/definisi-strategi-pembelajaran-metode.htm
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan runtutan dan sekaligus kerangka 

berfikir dalam penulisan skripsi. Untuk  lebih mudah memahami penulisan skripsi 

ini, maka disusunlah sistematika pembahasan antara lain : 

 Bab pertama  yaitu pendahuluan. Pada bab ini disajikan dengan tujuan 

agar pembaca dapat mengetahui secara jelas mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini 

 Bab kedua yaitu  kerangka teoritik. Pada bab ini berisikan tentang kajian 

kepustakaan konseptual, yang meliputi : tinjauan tentang perencanan dan 

pengawasan  

 Bab ketiga yaitu Metode Penelitian. Pada bab ini membahas secara detail 

mengenai metode yang digunakan dalam upaya penelitian yang terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik validitas/keabsahan 

data. Pembahasan ini sengaja disajikan untuk memberikan gambaran secara utuh 

mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga, hasil 

penelitian nantinya diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang telah 

dirancang atau formulasikan pada sub bab rumusan masalah di atas.  

 Bab keempat yaitu Penyajian dan Analisis Data. Pada bab ini menjelaskan 

mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu  Mandiri Entrepreneur Center 

Surabaya. Meliputi sejarah, visi dan misi, struktur organisasi serta penyajian data 
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mengenai model perencanaan dan pengawasan dan hasil penelitian sesuai dengan 

yang ada dilapangan. 

 Bab kelima yaitu Penutup, Pada bab ini berisi penutup yang menjelaskan 

tentang kesimpulan, saran, dan rekomendasi serta lampiran-lampiran. 

 


